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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tekanan anggaran waktu, 

kompleksitas tugas, dan religiusitas terhadap perilaku disfungsional audit pada auditor 

yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Jawa Tengah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 

audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu 

yang dihadapi oleh auditor tidak memengaruhi auditor untuk melakukan perilaku 

disfungsional audit. Selain itu, kompleksitas tugas juga berpengaruh positif terhadap 

perilaku disfungsional audit. Artinya, semakin tinggi tingkat kompleksitas tugas yang 

dihadapi auditor, maka semakin besar kecenderungan auditor untuk melakukan 

perilaku disfungsional audit. Sementara itu, religiusitas berpengaruh negatif terhadap 

perilaku disfungsional audit. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

religiusitas auditor, maka kemungkinan auditor untuk melakukan perilaku 

disfungsional audit akan semakin rendah. 
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5.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi penting bagi praktik audit di 

Kantor Akuntan Publik (KAP), khususnya di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

Jawa Tengah, dalam upaya mengurangi perilaku disfungsional auditor. Ditemukannya 

Kompleksitas tugas yang tinggi memengaruhi perilaku disfungsional audit. Tugas audit 

yang rumit dapat membuat auditor merasa bingung atau kesulitan dalam mengambil 

keputusan, sehingga mereka cenderung mencari solusi cepat yang mungkin tidak sesuai 

dengan standar yang ada. Oleh karena itu, penting untuk mengelola kompleksitas tugas 

ini dengan baik. Program audit harus disusun dengan lebih terstruktur agar auditor 

dapat menyelesaikan tugas dengan lebih efektif, serta mengurangi kemungkinan 

terjadinya perilaku disfungsional dalam proses audit. 

Pengaruh negatif religiusitas terhadap perilaku disfungsional audit menunjukkan 

bahwa auditor dengan tingkat religiusitas tinggi cenderung menghindari tindakan 

menyimpang karena keyakinan moral dan etika yang diajarkan dalam agama. Temuan 

ini menekankan pentingnya meningkatkan nilai religiusitas dalam lingkungan kerja 

auditor. KAP dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung nilai-nilai 

keagamaan. Misalnya, dengan memberikan ruang untuk beribadah, mengadakan 

pelatihan etika secara rutin, serta menjadikan nilai kejujuran dan tanggung jawab 

sebagai bagian penting dari budaya kerja. KAP juga bisa menanamkan nilai integritas 

melalui contoh nyata dari pimpinan, serta memberi penghargaan kepada auditor yang 

bekerja dengan jujur dan bertanggung jawab. Dengan cara ini, auditor akan lebih sadar 

untuk bekerja dengan baik bukan karena pengawasan, tetapi karena dorongan dari 
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dalam diri berdasarkan keyakinan agamanya. Dengan mendukung nilai-nilai religius 

seperti ini, KAP dapat membentuk tim auditor yang profesional, bertanggung jawab, 

dan dapat dipercaya, sehingga auditor dapat terhindar dari perilaku disfungsional. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Penulis mengalami kesulitan dalam memperoleh responden yang bersedia mengisi 

kuesioner, karena penelitian dilaksanakan pada saat peak season. Pada saat peak season 

ini, beberapa kantor akuntan publik menolak menerima kuesioner karena para auditor 

sibuk mengejar tenggat waktu pekerjaan. Selain itu, terdapat kantor akuntan publik 

yang menerima kuesioner tetapi tidak mengisinya. Penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan pada karakteristik responden, di mana sebagian besar merupakan auditor 

junior dengan pengalaman yang masih terbatas, sehingga berpotensi menimbulkan bias 

terhadap hasil penelitian. Keterbatasan lainnya terletak pada saat pengisian kuesioner 

yang dilakukan tanpa pengawasan langsung dari peneliti, sehingga terdapat 

kemungkinan responden memberikan jawaban yang tidak mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya. Selain itu, kuesioner untuk variabel perilaku disfungsional audit tidak 

disertai dengan contoh kasus, sehingga dapat menyebabkan bias dalam jawaban yang 

diberikan oleh responden. 

5.4. Saran 

Beberapa saran yang dapat dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya adalah 

memilih waktu pelaksanaan penelitian yang lebih tepat, yaitu pada saat low season, 
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untuk mempermudah dalam mendapatkan responden. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga dapat melibatkan lebih banyak auditor dan kantor akuntan publik dengan tetap 

menjaga keseimbangan jumlah responden dari setiap kantor akuntan publik, agar 

mayoritas pengisi kuesioner tidak berasal dari KAP yang sama. Peneliti selanjutnya 

juga disarankan untuk menambahkan lebih banyak variabel yang relevan dan dapat 

menggambarkan perilaku disfungsional audit dengan lebih baik, sehingga hasil 

penelitian dapat lebih bermanfaat dalam menambah pengetahuan tentang faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi perilaku disfungsional audit. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH TEKANAN ANGGARAN WAKTU, KOMPLEKSITAS TUGAS, 

DAN RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDIT 

 

A. Data Responden 

1. Nama Responden : ……………………………………………… 

2. Nama KAP  : ……………………………………………… 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan 

4. Lama Bekerja di KAP : 0 - 3 Tahun  7 - 9 Tahun 

4 - 6 Tahun  > 10 Tahun 

5. Jenjang Pendidikan : D3   S2 

S1   S3 

6. Jabatan di KAP : Junior Auditor  Supervisor  

    Senior Auditor  Partner 

Supervisor  …………… 

B. Petunjuk Pengisian 

Beri tanda centang (✓) pada kotak yang tersedia sesuai dengan jawaban 

Saudara/Saudari. Setiap pertanyaan hanya boleh memiliki satu jawaban. Penjelasan 

jawaban kuesioner: 

 

 



 

 87 

STS: Sangat Tidak Setuju 

TS: Tidak Setuju 

S: Setuju 

SS: Sangat Setuju 

C. Daftar Kuesioner 

1. Kuesioner Mengenai Perilaku Disfungsional Audit 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Indikator: Premature sign-off 

Saya cenderung memilih untuk melakukan premature sign-off apabila: 

1. Saya merasa bahwa ketika langkah audit tersebut 

dilakukan, maka tidak akan ditemukan kesalahan 

    

2. Terdapat ketidaklengkapan dalam sistem pencatatan 

klien pada audit sebelumnya. 

    

3. Supervisor audit memberikan tekanan untuk segera 

menyelesaikan proses audit. 

    

4. Saya merasa bahwa langkah audit tersebut tidak 

diperlukan. 

    

Indikator: Altering or replacing of audit procedure 

Saya cenderung memilih untuk melakukan altering or replacing of audit procedures 

apabila: 

5. Langkah audit sebelumnya tidak dibutuhkan.     
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6. Sistem pencatatan klien tidak mengalami masalah.     

7. Tidak yakin terhadap prosedur audit tersebut.     

8. Waktu yang tersedia tidak cukup untuk menyelesaikan 

prosedur audit tersebut. 

    

Indikator: Underreporting of time 

Saya cenderung memilih untuk melakukan underreporting of time apabila: 

9. Dapat meningkatkan peluang untuk mendapatkan 

promosi atau kenaikan pangkat/jabatan. 

    

10. Dapat meningkatkan serta memperbaiki penilaian 

kinerja. 

    

11. Disarankan langsung oleh atasan saya.     

12. Hal tersebut diperlukan agar dapat bersaing dengan 

auditor lainnya. 

    

Sumber: M. C. R. Dewi (2023) 

2. Kuesioner Mengenai Tekanan Anggaran Waktu 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Indikator: Merasakan tekanan waktu audit dalam pelaksanaan audit 

13. Saya paham bahwa penyusunan anggaran waktu sangat 

penting dalam pelaksanaan audit. 

    

14. Saya merasa bahwa alokasi waktu yang ditentukan 

sudah memadai dan sesuai dengan lingkup tugas audit 
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Indikator: Merasa tekanan waktu sebagai kendala kerja 

15. Saya merasa kesulitan dalam melaksanakan audit di 

waktu yang terbatas. 

    

Indikator: Dapat menyelesaikan prosedur audit sesuai dengan alokasi waktu 

16. Waktu yang terbatas menjadi kendala bagi saya dalam 

pelaksanaan audit. 

    

17. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan audit 

mengakibatkan saya memperoleh bukti yang kurang 

optimal. 

    

18. Saya merasa bahwa batasan waktu dalam pelaksanaan 

audit adalah suatu beban. 

    

Indikator: Tergesa-gesa dalam mencari temuan-temuan audit 

19. Keterbatasan waktu membuat saya terburu-buru dalam 

mencari bukti audit. 

    

Indikator: Tingkat ketelitian berkurang sehingga mempengaruhi pelaksanaan 

audit 

20. Tekanan waktu membuat saya kurang teliti, sehingga 

mempengaruhi kemampuan saya dalam melaksanakan 

audit. 

    

Indikator: Mempengaruhi tingkat stres dalam pelaksanaan audit 
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21. Saya merasa bahwa kebebasan dari tekanan waktu 

diperlukan dalam pelaksanaan audit. 

    

Sumber: Nurwahyuni & Isniawati (2021) 

3. Kuesioner Mengenai Kompleksitas Tugas 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Indikator: Kesulitan tugas 

22. Saya merasa kesulitan jika tugas yang harus saya 

kerjakan hanya memiliki sedikit informasi. 

    

23. Tugas yang sulit akan meningkatkan kompleksitas 

tugas yang saya kerjakan. 

    

24. Saya merasa tidak mampu menyelesaikan tugas yang 

tingkat kesulitannya melebihi kemampuan saya. 

    

25. Saya akan mengalami stres individual ketika tingkat 

kesulitan tugas tidak sesuai dengan kemampuan saya. 

    

Indikator: Struktur tugas 

26. Kejelasan informasi tentang tugas yang diberikan 

memengaruhi proses audit yang saya lakukan. 

    

27. Struktur tugas yang jelas membantu saya 

menyelesaikan tugas dengan lebih mudah. 

    

28. Saya merasa struktur setiap jenis tugas yang harus saya 

kerjakan selama ini tidak sepenuhnya jelas. 
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29. Beberapa tugas yang terkait dengan seluruh fungsi 

bisnis sering kali tidak jelas bagi saya. 

    

Sumber: Susmiyanti (2016) 

4. Kuesioner Mengenai Religiusitas 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Indikator: Religious belief (kepercayaan) 

30. Saya meyakini bahwa setiap tindakan manusia akan 

memperoleh balasan dari Tuhan. 

    

31. Saya meminta petunjuk kepada Tuhan ketika 

menghadapi masalah. 

    

Indikator: Religious practice (ritual dan praktik) 

32. Saya berdoa terlebih dahulu sebelum memulai 

aktivitas. 

    

33. Saya menunaikan ibadah wajib tepat pada waktunya.     

Indikator: Religious feeling (pengalaman) 

34. Saya sering melaksanakan ibadah.     

Indikator: Religious knowledge (pengetahuan) 

35. Saya senang membaca buku yang membahas agama.     

Indikator: Religious effect (konsekuensi) 

36. Saya merasa berdosa jika tidak menjalankan ibadah.     
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37. Saya tidak pernah berbohong karena itu adalah 

perbuatan yang berdosa. 

    

Sumber: Wahidha (2024) 
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LAMPIRAN II TABULASI DATA RESPONDEN 

 

1. Tabulasi Data Variabel Tekanan Anggaran Waktu (TAW) 

TAW1 TAW2 TAW3 TAW4 TAW5 TAW6 TAW7 TAW8 TAW9 Mean 

5 1 4 4 4 2 4 4 4 3,56 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2,33 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2,33 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2,33 

5 2 2 2 2 5 2 2 2 2,67 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2,33 

5 2 2 2 4 2 2 2 4 2,78 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 3,78 

4 2 4 4 2 2 2 2 2 2,67 

4 2 2 2 2 2 2 2 4 2,44 

4 2 5 5 5 2 2 2 2 3,22 

5 2 5 4 4 4 5 4 4 4,11 

5 2 2 2 2 2 2 4 4 2,78 

5 1 4 4 2 4 2 2 2 2,89 

5 2 2 2 4 2 2 4 4 3,00 

4 1 4 4 4 4 5 4 4 3,78 
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4 2 2 2 2 2 2 2 2 2,22 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 3,78 

5 4 2 2 2 2 4 4 2 3,00 

2 2 4 4 2 2 2 2 2 2,44 

5 1 2 2 2 2 2 2 4 2,44 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4,33 

4 2 2 4 2 2 2 4 2 2,67 

5 2 5 5 4 5 1 4 5 4,00 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 3,78 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2,22 

5 2 4 4 4 1 2 4 2 3,11 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4,89 

5 2 2 2 4 2 2 2 4 2,78 

4 2 2 2 2 2 2 2 4 2,44 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1,44 

5 2 4 4 5 2 2 4 4 3,56 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 3,78 

5 1 2 2 2 2 2 2 4 2,44 

5 1 5 5 5 5 5 5 5 4,56 

4 2 4 4 2 2 2 2 4 2,89 

4 2 4 4 4 4 2 4 4 3,56 
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5 2 2 4 2 2 2 4 4 3,00 

4 1 4 4 5 2 5 2 5 3,56 

5 2 5 5 5 5 5 5 5 4,67 

5 2 4 4 4 4 4 4 4 3,89 

5 4 2 2 2 2 2 2 2 2,56 

4 2 2 2 4 2 2 2 2 2,44 

5 2 1 1 1 1 1 1 1 1,56 

4 1 2 1 4 2 4 5 5 3,11 

2 2 2 2 4 4 4 2 4 2,89 

2 4 4 4 5 5 5 5 5 4,33 

5 1 1 1 1 1 1 2 2 1,67 

5 1 1 1 1 1 1 2 2 1,67 

4 2 4 4 4 4 4 4 4 3,78 
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2. Tabulasi Data Variabel Kompleksitas Tugas (KT) 

KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 KT7 KT8 Mean 

4 4 1 4 4 2 4 4 3,38 

4 4 2 2 4 2 2 2 2,75 

4 4 2 2 4 2 2 2 2,75 

5 5 4 4 4 2 2 2 3,50 

4 4 1 2 5 1 1 2 2,50 

5 5 4 4 5 2 4 4 4,13 

5 5 4 4 5 2 2 4 3,88 

4 4 4 4 4 1 4 4 3,63 

4 4 2 2 4 1 2 2 2,63 

4 4 2 2 4 2 4 2 3,00 

4 4 2 2 4 2 4 4 3,25 

5 5 5 5 5 2 2 4 4,13 

4 4 2 4 5 2 4 4 3,63 

4 4 2 4 4 1 2 4 3,13 

4 4 2 2 4 2 2 2 2,75 

2 2 2 2 4 2 2 2 2,25 

4 4 4 4 5 2 4 2 3,63 

4 4 4 4 5 2 4 4 3,88 

5 2 5 4 2 1 2 2 2,88 
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4 2 4 2 4 2 2 2 2,75 

4 4 2 2 4 1 2 2 2,63 

4 5 2 4 4 1 4 4 3,50 

4 4 4 4 4 1 2 2 3,13 

4 4 2 2 4 1 2 2 2,63 

4 4 2 1 5 2 2 2 2,75 

4 5 2 4 4 2 5 5 3,88 

5 4 4 4 5 2 2 1 3,38 

5 5 5 5 5 1 1 1 3,50 

4 4 2 4 4 1 2 2 2,88 

5 5 4 2 4 1 1 1 2,88 

2 4 2 2 4 1 2 2 2,38 

4 4 2 4 5 1 2 2 3,00 

4 4 2 2 4 1 2 2 2,63 

4 4 2 4 4 2 2 2 3,00 

4 4 2 4 4 2 2 2 3,00 

4 4 2 2 4 2 4 4 3,25 

4 4 2 4 4 2 4 4 3,50 

5 4 4 4 5 2 2 2 3,50 

4 4 2 4 5 2 5 5 3,88 

5 5 2 2 4 1 2 2 2,88 
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5 5 2 2 5 1 1 1 2,75 

2 2 1 1 2 1 2 2 1,63 

4 4 2 4 5 2 4 4 3,63 

4 4 4 4 5 2 2 4 3,63 

5 5 5 5 5 1 4 4 4,25 

4 4 4 2 4 1 2 2 2,88 

5 5 2 4 5 1 2 4 3,50 

5 5 4 4 5 4 2 4 4,13 

5 5 4 2 5 1 1 1 3,00 

2 4 4 4 5 4 4 4 3,88 
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3. Tabulasi Data Variabel Religiusitas (R) 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 Mean 

4 5 4 5 5 4 5 5 4,63 

5 4 4 4 5 2 5 4 4,13 

5 4 4 4 5 5 5 4 4,50 

2 2 2 2 2 2 2 2 2,00 

5 5 5 4 5 5 5 4 4,75 

4 4 4 4 4 4 4 2 3,75 

4 4 4 2 4 2 4 4 3,50 

4 4 2 4 2 4 2 4 3,25 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 5 5 4 4 4 4 4 4,38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4,13 

5 5 5 4 4 4 5 2 4,25 

5 4 4 4 4 4 4 4 4,13 

5 4 5 5 5 4 5 5 4,75 

5 5 5 4 5 5 5 4 4,75 

5 5 5 5 5 1 1 5 4,00 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 4 5 4 5 2 5 4 4,25 
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5 5 5 5 5 4 5 4 4,75 

4 4 4 4 4 4 5 4 4,13 

5 5 5 5 5 4 5 5 4,88 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 5 5 5 5 4 5 4 4,75 

5 5 4 4 4 4 4 4 4,25 

5 5 5 5 5 5 5 5 5,00 

5 4 5 5 5 4 5 2 4,38 

4 4 2 4 4 2 4 2 3,25 

5 4 5 4 4 4 5 2 4,13 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 5 4 4 5 2 5 2 4,00 

5 5 4 2 4 2 5 2 3,63 

4 4 5 5 5 5 2 4 4,25 

5 4 4 4 4 2 4 4 3,88 

5 5 5 5 5 2 5 5 4,63 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 5 5 4 5 4 5 4 4,63 

4 4 4 4 5 4 5 5 4,38 

4 4 4 4 4 2 4 4 3,75 

5 5 5 5 5 4 5 4 4,75 
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5 5 5 5 5 2 5 4 4,50 

5 5 5 4 5 5 5 4 4,75 

4 4 4 4 4 4 4 2 3,75 

5 4 4 4 4 4 5 4 4,25 

5 5 5 4 4 2 2 5 4,00 

5 5 4 4 4 4 5 4 4,38 

4 2 1 4 2 1 2 2 2,25 

5 5 5 4 4 2 2 5 4,00 

4 5 4 4 4 2 5 2 3,75 

4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
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4. Tabulasi Data Variabel Perilaku Disfungsional Audit (PDA) 

PDA1 PDA2 PDA3 PDA4 PDA5 PDA6 PDA7 PDA8 PDA9 PDA10 PDA11 PDA12 Mean 

5 4 4 1 1 1 1 1 4 4 4 2 2,67 

2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3,33 

2 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 1 3,17 

2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3,33 

1 4 1 4 4 2 4 4 2 4 4 1 2,92 

2 4 2 5 5 2 4 4 4 5 4 2 3,58 

4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3,50 

4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3,50 

4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3,50 

2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2,50 

2 4 2 1 4 2 5 5 2 4 2 4 3,08 

4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 5 5 4,17 

4 5 4 5 4 4 4 4 2 2 4 2 3,67 

2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2,67 

2 4 2 2 4 2 4 5 1 1 4 1 2,67 

1 2 1 1 2 4 4 2 4 4 4 4 2,75 

2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3,00 

4 4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3,33 

2 2 4 2 2 2 4 2 2 5 4 2 2,75 
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2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2,83 

1 1 2 1 4 2 4 1 2 2 2 2 2,00 

2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 2 2 2,67 

2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3,50 

2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 3,17 

2 1 1 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2,50 

1 4 2 1 2 2 4 2 1 4 4 2 2,42 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4,50 

5 4 2 1 5 5 5 5 4 5 5 5 4,25 

2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3,17 

4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3,17 

4 4 2 1 1 2 2 2 1 4 2 2 2,25 

4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 1 2 3,00 

2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 4 4 2,42 

1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3,42 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2,33 

4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3,50 

2 1 2 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2,58 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3,33 

4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 3,42 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4,67 
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1 2 1 2 5 4 5 4 2 1 4 1 2,67 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2,00 

4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3,50 

4 2 1 4 1 1 5 4 1 4 1 1 2,42 

2 4 2 2 4 4 5 4 2 4 1 2 3,00 

2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 3,17 

4 5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3,75 

4 4 2 4 5 5 5 5 2 1 1 1 3,25 

4 4 5 4 5 5 5 5 2 1 1 1 3,50 

5 5 5 4 5 5 5 5 2 1 1 1 3,67 
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LAMPIRAN III HASIL OLAH DATA 

 

1. Statistik Deskriptif 
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2. Uji Validitas 

• Variabel Tekanan Anggaran Waktu 
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• Variabel Kompleksitas Tugas 
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• Variabel Religiusitas 
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• Variabel Perilaku Disfungsional Audit 
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3. Uji Reliabilitas 

• Variabel Tekanan Anggaran Waktu 

 

• Variabel Kompleksitas Tugas 

 

• Variabel Religiusitas 

 

• Variabel Perilaku Disfungsional Audit 
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4. Uji Normalitas 

 

5. Uji Multikolinearitas 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 
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7. Uji F 

 

8. Uji Koefisien Determinasi 

 

9. Uji t 
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